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Clinic licensing is an important part of public service. Permenkes 9 of 

2014 concerning Clinics is a means of control related to . After the 

visitation process is complete, the Health Office will issue a Standard 3 
Certificate issued by the Health Office and then the clinic verification 

process continues on the DPMPTSP website. Prior to the OSS agency, 

the clinic approval process in Indonesia often involved several different 

government agencies, such as the Food and Drug Administration 
(BPOM), the Ministry of Health and the local Health Office...Each 

agency has different requirements and procedures, which can be time-

consuming and costly for clinic owners...OSS allows clinic owners to 

enter information and attach the required documents to a single 
application, which is then reviewed by the relevant authorities...This 

licensing process, which gives birth to a standard certificate, protects 

clinics that want to build buildings and business licenses so that if there 

are problems, they can show the standard certificate as proof that the 
clinic is licensed. 
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PENDAHULUAN 

Perizinan merupakan bagian penting dari pelayanan publik, demikian pula 

perizinan yang berkaitan dengan perizinan klinik. Proses perizinan secara langsung 

mempengaruhi keinginan calon pengusaha atau investor untuk menanamkan 

modalnya. Jika investor tertarik dan ingin melakukan penanaman modal pada suatu 

klinikyang telah memiliki perizinan yang jelas, maka investor tersebut tidak perlu 

terlalu takut akan masalah yang akan datang dikemuadian hari jika klinik tersebut 

memiliki perizinan yang jelas. 

Perizinan merupakan sebuah instrument kebijakan Pemerintahan dengan 

upaya yang bertujuan untuk melakukan pengendalian yang dapat ditimbulkan oleh 

aktivitas sosial maupun ekonomi. Sebagai instrument pengendalian perizinan 

memerlukan rasionalitas yang jelas dan tertuang dalam bentuk kebijakan 

pemerintah sebagai sebuah acuan. Perizinan akan kehilangan maknanya sebagai 

sebuah intrumen untuk membela kepentingan atasbtindakan yang berdasar pada 

kepentingan individu.  

Menurut Permenkes nomor 9 tahun 2014, klinik adalah sarana pelayanan 

kesehatan perseorangan yang menyiapkan atau menyelenggarakan pelayanan 

pengobatan dasar atau khusus. Klinik biasanya dibagi menjadi dua jenis, yaitu 

klinik dasar dan klinik utama. Klinik Pratama adalah klinik yang memberikan 

https://doi.org/10.5281/zenodo.10109885
https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP
mailto:2010631020076@student.unsika.ac.id


Simanjuntak, E. C., & Hermana, C. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 9(22), 356-363 

 

 

 

 

 

- 357 - 

 

 

 

 

 

 

pelayanan medis dasar dan umum. Klinik utama adalah klinik yang menyediakan 
perawatan medis khusus atau perawatan medis dasar dan khusus. 

Mengenai tempat dan sarana prasarana serta sumber daya manusia yang harus 

sesuai dengan Permenkes No. 9 Tahun 2014 tentang Klinik Uraian poliklinik, 

terdiri dari tenaga medis, tenaga keperawatan, tenaga kesehatan lainnya dan, jika 

ada, tenaga non-medis. Di Klinik Pratama, tenaga medis yang memberikan 

pelayanan pengobatan minimal memiliki dua orang dokter atau dokter gigi sebagai 

pemberi pelayanan. Setiap tenaga kesehatan yang bekerja di klinik atau rumah sakit 

harus memiliki STR (Surat Tanda Registrasi) dan SIP (Izin Praktek).  

Setiap klinik harus dilengkapi dengan peralatan-peralatan medis dan 

nonmedis yang lengkap dan memadai yang sesuai dengan jenis pelayanan yang 

diberikan. Peralatan medis dan nonmedis yang disediakan harus memenuhi standar 

mutu, keamanan dan keselamatan. Bangunan sebuah klinik harus bersifat permanen 

dan tidak bergabung fisik bangunannya dengan tempat tinggal perorangan atau 

individu. Bangunan klinik harus memperhatikan fungsi, keamanan, kenyamanan 

dan kemudahan dalam pemberian pelayanan serta perlindungan keselamatan dan 

kesehatan bagi semua orang termasuk penyandang disabilitas, anak-anak dan 

lansia. Bangunan sebuah klinik paling sedikit terdiri atas ruang pendaftaran, ruang 

konsultasi, ruang administrasi, ruang obat dan bahan habis pakai untuk klinik yang 

melaksanakan pelayanan farmasi, ruang Tindakan, ruang pojok ASI, kamar 

mandi/wc, dan ruang lainnya sesuai butuh pelayanaan.  

Pemerintah berupaya menciptakan sistem yang optimal dalam proses 

perizinan untuk memenuhi kebutuhan pemerintah kota. Salah satunya adalah 

Peraturan Tata Usaha Negara Nomor 24 Tahun 2018 yang mengacu pada Pelayanan 

Perizinan Perusahaan Terintegrasi Secara Elektronik atau lebih dikenal dengan 

Online Single Submission (OSS). Sistem OSS dirancang untuk mempercepat dan 

meningkatkan investasi dan bisnis.  

 Di dalam Peraturan Pemerintah Nomor 24, Pelayanan Perizinan Berusaha 

Berintegrasi Secara Elektronik Tahun 2018, pemerintah pusat mengatur tentang 

jenis izin usaha, pemohon dan penerbitan, pelaksanaan izin usaha, perpanjangan 

izin usaha oleh industri, sistem OSS, kantor OSS, pendanaan OSS, insentif dan 

disinsentif untuk perizinan melalui OSS.  Maka dari itu pengaruh OSS terhadap 

perijinan klinik bisa sangat signifikan. Sebelum adanya OSS, proses perijinan klinik 

di Indonesia seringkali melibatkan sejumlah badan pemerintah yang berbeda seperti 

Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM), Kementerian Kesehatan, dan Dinas 

Kesehatan setempat. Setiap badan memiliki persyaratan dan prosedur yang berbeda, 

yang bisa memakan waktu dan biaya yang cukup besar bagi pemilik klinik. 

Dengan adanya OSS, pemilik klinik dapat mengajukan permohonan perizinan 

secara online melalui platform yang terpusat. OSS memungkinkan pemilik klinik 

untuk mengisi informasi dan melampirkan dokumen yang diperlukan dalam satu 

aplikasi, yang kemudian akan diverifikasi oleh badan-badan terkait. Dalam 

beberapa kasus, OSS juga memberikan integrasi dengan sistem yang ada di badan 

pemerintah terkait, seperti BPOM atau Dinas Kesehatan, sehingga memudahkan 

pemilik klinik dalam memenuhi persyaratan. 
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Berdasarkan uraian latar belakang diatas penulis perlu menggali lebih dalam 
terkait ingin mengetahui proses perizinan klinik swasta pada Online Single 

Submission (OSS) oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Karawang.  

 

METODE 
Metode penelitian yang digunakan untuk penelitian ini adalah dengan 

menggunakan menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Suharsimi Arikunto (2013:3) menjelaskan penelitian deskriptif, yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kondisi, keadaan atau fakta lain, 

yang kemudian dijadikan laporan penelitian. Dalam kajian ini fenomena yang 

ada berupa bentuk, sifat, fungsi, perubahan, hubungan, persamaan dan 

perbedaan antara satu fenomena dengan fenomena lainnya. 

Penelitian dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Metode ini lebih 

menitikberatkan pada penggunaan data kualitatif dan mendeskripsikannya 

secara deskriptif. Jenis penelitian deskriptif kualitatif ini sering digunakan 

untuk analisis sosial atas peristiwa, fenomena, atau situasi. Jenis penelitian 

deskriptif kualitatif ini merupakan gabungan dari penelitian deskriptif dan 

kualitatif. Jenis penelitian deskriptif kualitatif ini memperlihatkan hasil data 

sebagaimana adanya, tanpa manipulasi atau pengolahan lainnya.  
Dalam menjalankan penelitian ini Teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data adalah dengan proses wawancara. Lokasi penelitian ini 

bertempat di Dinas Kesehatan Kabupaten Karawang. Penelitian ini dilaksanakanan 

pada bulan Juni tahun 2023. Pada penelitian ini menggunakan dua data primer yang 

merupakan data online yang berasal dari internet dan data sekunder yang berasal 

dari hasil wawancara dengan narasaumber yang telah dipilih. Demikian identitas 

narasumber yaitu Ibu dr. Dini Nurdianti P, M.Epid selaku kepala subkoor legislasi 

dan akreditasi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deingan adanya proseis peirizinan teirseibuit yang meinghasilkan seirtifikat 

standar meimbeirikan peirlinduingan keipada klinik yang ingin meindirikan banguinan 

dan izin uisaha agar keitika teirjadi suiatui peirmasalahan dapat meimbeirikan buikti 

seirtifikat standar teirseibuit seibagai tanda buikti bahwa klinik suidah meimpuinyai izin 

uisaha. Uintuik meimpeiroleih peirizinan uisaha teirseibuit dapat meingikuiti proseiduir-

proseiduir yang teilah diseidiakan oleih peimeirintah puisat meilaluii weibsitei OSS. 

Beirkaitan deingan hal teirseibuit, teintuinya dalam proseis meingikuiti aluir peirizin 

dipeirluikan adanya peindampingan oleih pihak Dinas Keiseihatan Kabuipatein 

Karawang agar tidak teirjadi keisalahan dalam peingajuian peirizinan meilaluii weibsitei 

yang teilah diseidiakan.  

PROSES  

Proseis peirizinan klinik dapat dilakuikan meilaluii OSS rba. Langkah yang haruis 

dilakuikan peirtama kali adalah  deingan meimbuiat akuin teirleibih dahuilui. Keimuidian 

pihak yang ingin meingajuikan peirmohonan peingajuian peirizinan klinik haruis 

meimeinuihi seimuia peirsyaratan yang teirdapat pada OSS. Pada saat meingajuikan 
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proseis peirizinan data-data yang haruis disiapkan adalah akta badan huikuim, laporan 
keiuiangan, dan data diri peimilik. Keitika seimuia itui teilah teirpeinuihi peimilik klinik 

bisa langsuing meingakseis peirmohonan peingajuian proseis peirizinan klinik di OSS.  

Seiteilah seimuia hal-hal yang teilah dibuituihkan teirpeinuihi dan peimilik klinik 

teilah meimasuikan seimuia hal yang dibuituihkan, maka proseis peirizinan akan dimuilai. 

Proseis peirizinan dipeiriksa oleih Dinas Keiseihatan Kabuipatein Kabuipatein Karawang 

meilaluii weibsitei OSS. Keitika peirsyaratan yang klinik beirikan tidak leingkap, pihak 

Dinas Keiseihatan akan meinginfokan baik meilaluii teileipon, WhatsApp, ataui seicara 

langsuing meilaluii weibsitei OSS. Saat seimuia peirsyaratan yang dipeiriksa suidah seisuiai 

maka pihak Dinas Keiseihatan bisa meimproseis dan meineirbitkan Seirtifikat Standar 

klinik seibagai syarat peirizinan klinik teirseibuit.  

PERSYARATAN 

Beirikuit adalah tabeil peirsyaratan yang haruis dileingkapi oleih klinik saat ingin 

meingajuikan peirizinan meilaluii OSS keipada pihak Dinas Keiseihatan Kabuipatein 

Karawang:  

PERIZINA

N 
PERSYARATAN Yang harus ada 

Izin 

Opeirasional Klinik 
Administrasi :   

  - Profil Klinik Visi-Misi. 

Alamat,Jam Buika, Jeinis-

jeinis peilayanan yang ada, 

Struiktuir Organisasi (PJ 

Klinik,PJ 

Keigawatdaruiratan.PJ 

Keifarmasian,Teinaga 

meidis yg lain) 

  Seilf asseissmeint Klinik Seisuiai yg ada di 

PMK 14 tahuin 2021 

  Daftar obat-obatan Bila Klinik ada 

SDM Apoteikeir, bila tdk 

maka  haruia ada MoUi 

deingan Apoteik beirizin 

  Daftar nama SDM 

Klinik 

Daftar SDM leingkap 

deingan no SIP dan masa 

beirlakuinya 

  Suirat Izin Praktik (SIP) 

seitiap teinaga keiseihatan yang 

beikeirja di Klinik 

  

  Peirjanjian keirja sama 

peimbuiangan limbah bahan 

beirbahaya dan beiracuin (B3) 
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  Suirat keiteirangan dari 
dinas keiseihatan 

kabuipatein/kota meingeinai 

peirtimbangan peirseituijuian 

peindirian Klinik (opsional 

bagi Klinik deingan peirizinan 

barui) 

suirat peirnyataan dari 
PJ klinik bahwa tidak ada 

suirat keit dari dinkeis 

  Seirtifikat standar uisaha 

Klinik ataui suirat izin 

opeirasional Klinik 

seibeiluimnya yang masih 

beirlakui (opsional bagi Klinik 

deingan peirpanjangan ataui 

peiruibahan peirizinan) 

Seirtifikat Standar 

yang dari OSS dan ijin 

klinik yg lama bagi yg 

meilakuikan peirpanjangan 

  -Suirat peirnyataan 

peinggantian badan huikuim, 

nama klinik, keipeimilikan 

modal, jeinis klinik dan/ ataui 

alamat klinik yang 

ditandatangani oleih peimilik 

klinik (opsional bagi Klinik 

deingan peiruibahan peirizinan) 

suirat peirnyataan dari 

PJ klinik  

   - Dokuimein peiruibahan 

NIB (opsional bagi Klinik 

deingan peiruibahan peirizinan 

teirkait peinggantian badan 

huikuim) 

  

  - Izin Meimpeikeirjakan 

Teinaga Asing (IMTA) 

(opsional bila ada Teinaga 

Keirja Warga Neigara Asing 

(TK-WNA) 

suirat peirnyataan dari 

PJ klinik bahwa klinik 

tidak meimpeikeirjakan 

teinaga asing 

  Peirsyaratan lainnya : 

SPPL, Aktei Badan Huikuim, 

IMB, Daftar Sarana dan 

Prasarana 

  

Beirikuit adalah keiteintuian yang diteitapkan oleih peimeirintah puisat meingeinai 

peirizinan klinik, banguinan klinik, fasilitas klinik, jeinis klinik dan laboratoriuim 

klinik 

1. Banguinan klinik haruis meimeinuihi peirsyaratan seibagaimana diatuir dalam 
Peiratuiran Meinteiri Keiseihatan Nomor 14 Tahuin 2021 teintang Standar 

Keigiatan Uisaha dan Produik pada Peinyeileinggaraan Peirizinan Beiruisaha 

Beirbasis Risiko Seiktor Keiseihatan seibagaimana teilah diuibah deingan 

Peiratuiran Meinteiri Keiseihatan Nomor 8 Tahuin 2022 teintang Peiruibahan Atas 
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Peiratuiran Meinteiri Keiseihatan Nomor 14 tahuin 2021 teintang Standar Keigiatan 
Uisaha dan Produik Pada Peinyeileinggaraan Peirizinan Beiruisaha Beirbasis Risiko 

Seiktor Keiseihatan, antara lain:  

1) banguinan klinik haruis beirsifat peirmanein dan tidak beirgabuing fisik 

banguinannya deingan teimpat tinggal peirorangan; dan  

2) peimeinuihan peirsyaratan banguinan fisik bagi klinik yang teirleitak di kantor, 

aparteimein dan ruimah suisuin, geiduing puisat peirbeilanjaan seisuiai deingan 

keiteintuian peiratuiran peiruindang-uindangan.  

2. Dalam rangka peinyeileinggaraan peilayanan keiseihatan yang paripuirna, fasilitas 

peilayanan keiseihatan lain dapat beirgabuing dalam satui banguinan deingan 

klinik seipanjang meimeinuihi standar uisaha keigiatan masing- masing baik 

peirsyaratan dasar mauipuin peirsyaratan peirizinan beiruisaha beirbasis risiko 

beiruipa peirsyaratan administrasi dan teiknis, dan meimpeiroleih peirizinan 

beiruisaha, deingan keiteintuian:  

1) fasilitas peilayanan keiseihatan lain teirseibuit haruis meimiliki struiktuir organisasi 

dan suimbeir daya manuisia yang teirpisah deingan klinik;  

2) uintuik klinik rawat inap, peinyeileinggaraan peilayanan laboratoriuim di klinik 

dapat meilaluii keirja sama deingan laboratoriuim meidis uitama yang beirada 

dalam satui banguinan deingan klinik;  

3) ruiangan, prasarana, dan peiralatan yang beirsifat uimuim (nonteiknis) dapat 
diguinakan seicara beirsama, seipeirti ruiang peindaftaran, ruiang tuinggui, kamar 

mandi/wc, dan ruiang laktasi/ASI; dan  

4) fasilitas peilayanan keiseihatan lain teirseibuit beiruipa:  

a) apoteik 

b) laboratoriuim meidis; dan  

c) optikal.  

3. Klinik dapat meinyeileinggarakan ataui meinyeidiakan peilayanan laboratoriuim 

uintuik meinuinjang uipaya diagnosis dan peingobatan klinik seisuiai deingan 

standar peilayanan laboratoriuim di Puiskeismas, baik klinik pratama mauipuin 

klinik uitama. Apabila keimampuian peilayanan laboratoriuim meileibihi 

keimampuian peilayanan laboratoriuim di Puiskeismas, maka laboratoriuim 

teirseibuit haruis meimiliki peirizinan beiruisaha seibagai fasilitas peilayanan 

keiseihatan teirseindiri.  

4. Klinik uitama paling seidikit meimiliki 2 (duia) dokteir speisialis, 2 (duia) dokteir 
gigi speisialis, ataui 1 (satui) dokteir speisialis dan 1 (satui) dokteir gigi speisialis 

yang meimbeirikan peilayanan meidik speisialistik dan/ataui peilayanan meidik 

speisialistik gigi dan muiluit seibagai profeisional peimbeiri asuihan.  

REGULASI 

Tidak ada reiguilasi khuisuis, seimuia proseisnya dilakuikan meilaluii OSS rba dan 

dapat dipantaui seicara langsuing dalam sisteim OSS rba. Namuin seicara uimuim dalam 

peingajuian peirizinan klinik teirdapat beibeirapa reiguilasi.  

1. Liseinsi: Klinik haruis meimiliki liseinsi ataui izin opeirasional yang dikeiluiarkan 

oleih otoritas keiseihatan seiteimpat. Proseiduir aplikasi dan peirsyaratan uintuik 

meimpeiroleih liseinsi ini akan beirvariasi teirgantuing pada neigara dan yuirisdiksi. 
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2. Teinaga Meidis: Klinik haruis meimpeikeirjakan teinaga meidis yang 
beirkuialifikasi dan meimiliki liseinsi praktik yang sah. Ini muingkin teirmasuik 

dokteir, peirawat, dan teinaga meidis lainnya seisuiai keibuituihan. 

3. Standar Keiamanan dan Kuialitas: Klinik haruis meimeinuihi standar keiamanan 

dan kuialitas teirteintui uintuik meilinduingi pasiein dan meimastikan peilayanan 

meidis yang meimadai. Ini dapat meincakuip peirsyaratan teirkait steirilisasi alat, 

peinanganan limbah meidis, dan protokol keiseilamatan lainnya. 

4. Sarana dan Peiralatan: Klinik haruis meimiliki fasilitas yang meimadai uintuik 

meimbeirikan peilayanan meidis. Ini meincakuip ruiang peirawatan, ruiang opeirasi 

jika dipeirluikan, fasilitas peinuinjang seipeirti laboratoriuim ataui ruiang radiologi, 

seirta peiralatan meidis yang seisuiai. 

5. Keipatuihan Huikuim: Klinik haruis meimatuihi seimuia peiratuiran dan uindang-

uindang yang beirlakui dalam yuirisdiksinya, teirmasuik peirsyaratan administrasi, 

pajak, dan keiuiangan. 

6. Peingeilolaan Reikam Meidis: Klinik haruis meimiliki sisteim peingeilolaan reikam 

meidis yang seisuiai uintuik meinjaga keirahasiaan pasiein dan meimatuihi peiratuiran 

privasi data yang beirlakui. 

7. Peilaporan dan Auidit: Klinik muingkin diharuiskan uintuik meilaporkan keigiatan 

opeirasional dan keipatuihan meireika seicara teiratuir, seirta meinjalani auidit uintuik 

meimveirifikasi keipatuihan meireika teirhadap reiguilasi yang beirlakui. 

Seilama reiguilasi diatas dipatuihi oleih pihak yang ingin meindirikan klinik, tidak 

akan teirjadi masalah ataui keindala yang cuikuip beisar. Dan jika peimilik klinik 

meimiliki peirtanyaan meingeinai reiguilasi-reiguilasi yang ada peimilik klinik dapat 

datang langsuing kei Dinas Keiseihatan Kabuipatein Karawang dan meinanyakan hal 

teirseibuit kei bagian Peilayanan Keiseihatan Suib-Koor Leigislasi dan Akreiditasi yang 

ada disana.  

PENERBITAN  

Leimbaga OSS meineirbitkan peirizinan komeirsial dan peirizinan uisaha ataui 

opeirasi beirdasarkan peimeinuihan komitmein dan keisangguipan yang dibuiat oleih 

peinguisaha. Peilakui uisaha teirseibuit adalah peilakui uisaha yang tidak meimeirluikan 

prasarana uintuik meingeilola uisaha dan/ataui uisahanya; ataui opeirator yang 

meimbuituihkan infrastruiktuir uintuik meingeilola bisnis dan/ataui opeirasi.  

Peirizinan uisaha yang dikeiluiarkan beiluim beirlakui. Izin dapat beirlakui eifeiktif 

apabila peinyeileinggara teilah meimeinuihi keiwajibannya keipada instansi yang 

beirweinang ataui PTSP seisuiai deingan keiweinangan peirizinannya masing-masing. 

Pada saat keiwajiban itui dilaksanakan, para peilakui eikonomi seiringkali beiluim 

meingeitahuii mayoritasnya. Peirnyataan komitmein adalah peirnyataan peinguisaha 

teintang peimeinuihan peirsyaratan izin uisaha ataui izin uisaha ataui opeirasi. Seikalipuin 

opeirator meimpeiroleih izin meilaluii OSS, ia haruis teirleibih dahuilui meimeinuihi 

keiwajibannya uintuik meimpeiroleih izin opeirasional dan/ataui izin uisaha. 

Waktui yang dipeirluikan dalam peineirbitan Seirtifikat Standar meinyeisuiaikan 

deingan peimohon dalam meileingkapi beirkas keikuirangannya. Visitasi dilakuikan oleih 

tim Dinas Keiseihatan dan DPMPTSP. Seiteilah proseis visitasi seileisai maka itui pihak 

Dinas Keiseihatan akan meineirbitkan Seirtifikat Standar 3 yang dikeiluiarkan oleih 
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pihak Dinas Keiseihatan keimuidian proseis veirifikasi klinik dilanjuitkan di laman 
DPMPTSP. 

 

KESIMPULAN 

Seibeiluim adanya leimbaga OSS, proseis peirseituijuian klinik di Indoneisia 

seiringkali meilibatkan beibeirapa instansi peimeirintah yang beirbeida, seipeirti Badan 

Peingawas Obat dan Makanan (BPOM), Keimeinteirian Keiseihatan dan Dinas 

Keiseihatan seiteimpat. Seitiap agein meimiliki peirsyaratan dan proseiduir yang beirbeida, 

yang dapat meimakan waktui dan mahal bagi peimilik klinik. OSS meimuingkinkan 

peimilik klinik uintuik meimasuikkan informasi dan meilampirkan dokuimein yang 

dipeirluikan kei satui aplikasi, yang keimuidian ditinjaui oleih otoritas teirkait. Proseis 

peirizinan ini, yang meilahirkan seirtifikat standar, meilinduingi klinik yang ingin 

meimbanguin geiduing dan izin uisaha seihingga jika ada masalah, meireika dapat 

meinuinjuikkan seirtifikat standar seibagai buikti bahwa klinik teirseibuit suidah beirizin.  
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